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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan percaya diri pada muatan 
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 
Pekanbaru melalui model student facilitator and explaining. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas, subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 28 siswa. Objek penelitian ini 
adalah model student facilitator and explaining dan percaya diri siswa. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam 2 siklus, tiap siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data adalah 
observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis 
deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan 
bahwa penerapan model student facilitator and explaining dapat meningkatkan percaya diri siswa. 
Hal ini diketahui sebelum tindakan percaya diri siswa diperoleh dengan rata-rata persentase 55.3% 
berada pada kategori “Kurang Baik”. Pada siklus I diperoleh percaya diri siswa dengan rata-rata 
persentase 70.3% berada pada kategori “Kurang Baik”. Pada siklus II diperoleh percaya diri siswa 
dengan rata-rata persentase 85.2% berada pada kategori “Baik”. Atinya percaya diri siswa sudah 
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model student facilitator and explaining dapat meningkatkan percaya diri siswa pada 
muatan pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru 

Kata kunci: Percaya Diri, Model Student Facilitator and Explaining 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di sekolah dasar memiliki peran penting dalam pembentukan sikap pada 
siswa, karena pendidikan dasar merupakan jenjang formal dasar dalam memberikan ilmu 
pengetahuan, keterampilan serta kepribadian bagi siswa. Pada usia sekolah dasar siswa mengalami 
pertumbuhan intelektual maupun emosional, sehingga harus mendapat penanganan yang tepat 
agar output yang dihasilkan sesuai yang diharapkan. Dalam penanganannya tak hanya 
membutuhkan peran guru, tetapi juga orang tua dan lingkungan sekitar juga berpengaruh dalam 
pembentukan sikap pada siswa (Yoga Bayu Syaputra). 

Sasaran penerapan kurikulum 2013 adalah untuk mewujudkan kompetensi sikap, 
pengetahuan, keterampilan sebagai siswa. Ketiga kompetensi dasar tersebut selanjutnya 
diharapkan dapat membangun kesiapan bagi generasi muda dalam menghadapi masyarakat 
ekonomi asean untukmendukung terwujudnya pencapaian ketiga kompetensi tersebut, khususnya 
sikapdan keterampilan siswa serta dalam menyikapi masyarakat ekonomi asean tahun 2015, maka 
salah satu hal yang teramat penting untuk diperhatikan oleh lembaga sekolah dalam mendukung 
program kurikuler adalah percaya diri siswa (Bardanius Gapi, 2015). Membangun percaya diri 
siswa bertujuan agar siswa memiliki keberanian untuk mengekspresikan ide, pikiran, serta gagasan 
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baik secara abstrak maupun mewujudnyatakan dalam ranah konkret yang selanjutnya dapat 
membantu berkembangnya prestasi belajar siswa. 

Percaya diri dapat di bangun dengan pendidikan karakter melalui muatan pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan. Menurut deny setiawan, pendidikan kewarganegaraan memiliki misi 
sebagai pendidikan demokrasi, pendidikan hukum, pendidikan moral/karakter. Selanjutnya 
dikatakan sebagai pendidikan karakter misi muatan pelajaran ini adalah membentuk warga negara 
yang memiliki sikap dan perilaku yang sejalan dengan nilai pancasila dan berlaku dalam kehidupan 
masyarakat (Monica Agita Br. Tarigan, 2017). 

Membangun percaya diri siswa amatlah penting. Siswa sejatinya merupakan sosok anak- 
anak dan remaja yang masih dalam tahap proses untuk mendapatkan kematangan dan kemajuan 
dirinya sehingga proses yang dimaksud adalah proses belajar. Dalam proses belajar tersebut siswa 
akan menemukan kekurangan dan kelebihan dirinya demi perbaikan peningkatan kualitas dan 
kompetensi diri. Untuk itu penting bagi siswa untuk mengekspresikan apa yang ada dalam 
pikirannya untuk dapat menemukan kekurangan dan kelebihan tersebut. Siswa yang aktif dan 
percaya diri akan mudah menemukan dua hal tersebut dibandingkan dengan siswa yang 
cenderung pasif dan minder dalam proses pembelajaran. 

Percaya diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk 
mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan/situasi 
yang dihadapinya. Hal ini bukan berarti bahwa individu tersebut mampu dan kompeten 
melakukan segala sesuatu seorang diri, alias “sakti”. Percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya 
merujuk pada adanya beberapa aspek dalam kehidupan individu tersebut di mana ia merasa 
memiliki kompetensi, yakin, mampu dan percaya bahwa ia bisa karena didukung oleh 
pengalaman, potensi aktual, prestasi serta harapan yang realistik terhadap diri sendiri. Sebagai 
seorang siswa seharusnya memiliki percaya diri, mengingat banyak aktivitas yang harus dilakukan 
dengan membutuhkan percaya diri (Wenny Hulukati, 2016). Memiliki percaya diri yang tinggi 
dalam diri siswa dapat membantu mencapai prestasi dan hasil belajar yang lebih baik lagi. Dengan 
begitu akan terjadi proses perubahan dalam diri siswa bukan hanya pada hasil belajar tetapi juga 
pada perilaku dan sikap siswa, yaitu keberanian, keaktifan dan aktualisasi diri siswa saat proses 
belajar mengajar (Rina Aristiani, 2016). 

Percaya diri dalam bahasa inggris disebut juga self confidence. Menurut kamus besar 
bahasa indonesia, percaya diri merupakan percaya pada kemampuan, kekuatan dan penilaian diri 
sendiri (Depdikbud, 2008). Menurut ahli psikologi sigmund freud, percaya diri adalah satu 
tingkatan rasa sugesti tertentu yang berkembang dalam diri seseorang sehingga merasa yakin 
dalam berbuat sesuatu (Aya Mamluah, 2019). Erikson mengatakan bahwa anak usia sekolah dasar 
tertarik terhadap pencapaian hasil belajar yang baik sangat dibutuhkan percaya diri yang tinggi 
(Dendi Indra Rosidin, 2020). 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa percaya diri 
adalah keyakinan terhadap kemampuan sendiri untuk mampu mencapai target, keinginan dan 
tujuan untuk diselesaikan walaupun menghadapi berbagai tantangan dan masalah serta dilakukan 
dengan penuh tanggung jawab. Percaya diri merupakan sikap yakin dan percaya akan kemampuan 
diri sendiri yang dimiliki, sehingga seseorang tidak bergantung kepada orang lain dan mampu 
mengekspresikan diri seutuhnya. Ada 2 faktor yang mempengaruhi percaya diri, yang pertama 
faktor internal yakni: konsep diri, harga diri, kondisi fisik dan pengalaman hidup. Yang kedua dari 
faktor internal yakni: pendidikan, lingkungan dan pengalaman hidup (Thomas Tan, 2021). 
Seringkali siswa tidak berani mengungkapkan pendapatnya, sehingga mereka menunggu temannya 
untuk mengatakannya terlebih dahulu dan membuat siswa enggan untuk mengungkapkan 
pendapatnya karena pendapat yang sama. Siswa yang kurang percaya diri dengan kemampuannya 
sendiri bertindak secara mandiri saat mengambil keputusan dan bergantung pada hasil keputusan 
orang lain. Oleh karena itu, setiap siswa pasif yang bermasalah tidak berani mengungkapkan 
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pendapatnya. “takut salah” dan “malu” adalah salah satu yang sering dimunculkan oleh siswa 
dengan percaya diri rendah. Percaya diri merupakan sikap mental positif seseorang dapat 
menghargai diri sendiri sendiri. 

Rendahnya percaya diri merupakan penghambat terbesar dalam bertindak. Orang yang 
tidak percaya diri bukan hanya ragu untuk bertindak bahkan tidak bertindak sama sekali. Terdapat 
banyak orang yang memiliki potensi yang besar dalam dirinya, tetapi potensi itu tidak berkembang 
atau dimanfaatkan karena yang bersangkutan tidak memiliki percaya diri. Percaya diri pada siswa 
merupakan masalah yang sering diabaikan oleh guru dalam proses pembelajaran seperti siswa 
tidak berani tampil di depan kelompok/kelas, siswa tidak/kurang mampu menyampaikan materi 
dengan baik, siswa ragu-ragu dalam mengemukakan pendapat dan dan siswa mudah putus asa, 
sehingga ketika masalah ini sering diabaikan akan berdampak negatif bagi siswa terhadap hasil 
belajar yang optimal. Percaya diri adalah bagian penting dari kepribadian seseorang. Tanpa 
percaya diri menimbulkan banyak masalah bagi dirinya sendiri, dengan percaya diri seseorang 
dapat mencapai segala yang dimilikinya. Manusia perlu memiliki percaya diri dalam hidupnya, 
dengan percaya diri membuat seseorang mampu menjalani kehidupan dengan yakin tanpa adanya 
keraguan (Supriyono, 2008). 

Guru merupakan faktor penentu keberhasilan siswa. Guru bertugas membantu siswa 
belajar dengan cara memanipulasi lingkungan sehingga siswa dapat belajar dengan mudah, artinya 
guru harus mengadakan pemilihan terhadap berbagai strategi, metode atau model pembelajaran 
yang ada dan yang paling memungkinkan proses belajar siswa dapat terlaksana secara optimal 
(Mardia Hayati dkk, 2014). Dapat dikatakan bahwa model atau metode pembelajaran adalah 
kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan merupakan pedoman 
dalam pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yaitu model student facilitator and explaining 
adalah model pembelajaran dimana memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan 
sebagai facilitator yang belajar memahami materi dari dua perspektif yang berbeda, yaitu sebagai 
siswa dan sebagai guru dalam kelompok. Siswa yang berperan sebagai facilitator akan mendapat 
manfaat dari pengalaman mengajar (Neal A Whitman, 1998). 

Model student facilitator and explaining adalah model pembelajaran yang dipilih guru 
bertujuan untuk mendorong siswa aktif dalam proses pembelajaran yaitu dengan menyampaikan 
ide dan pendapatnya kepada siswa lainnya yang berhubungan dengan materi ajar (Agus Saifuddin, 
2015). Model student facilitator and explaining memiliki kelebihan sebagai berikut: 1) membuat 
materi yang diajarkan lebih jelas dan konkret, 2) meningkatkan daya serap siswa terhadap 
pelajaran karena pembelajaran dilakukan secara demonstrasi, 3) melatih keberanian siswa untuk 
menjadi pendidik, karena siswa diberi kesempatan untuk mengulang penjelasan pendidik yang 
telah didengar, 4) memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam menjelaskan materi 
ajar, 5) mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide. Upaya seorang guru untuk 
meningkatkan percaya diri siswa dalam pembelajaran, meliputi mendorong siswa untuk percaya 
pada kemampuan sendiri untuk mengungkapkan pendapatnya, aktif mengajukan pertanyaan 
kepada siswa selama pembelajaran, melatih siswa untuk menjawab soal pertanyaan di depan kelas, 
dan melatih siswa diskusi kelompok dan persentasi di depan kelas. 

Berdasarkan observasi di sekolah dasar negeri 37 pekanbaru kelas iv pada muatan 
pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan pada jum’at, 10 juni 2022. Peneliti melihat 
bahwa percaya diri siswa dalam pembelajaran masih rendah. Ketika siswa diminta untuk 
mempelajari dan mendiskusikan materi pembelajaran secara berkelompok, sebagian besar siswa 
masih bingung untuk mengungkapkan pendapatnya karena belum terbiasa berbagi pengalaman 
belajar secara kolaboratif. Sehingga siswa yang berani mengemukakan pendapatnya hanya siswa 
tersebut. Kemudian masih banyak siswa yang tidak berani berbicara di depan kelas karena kurang 
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percaya diri. Karena meningkatkan percaya diri siswa merupakan sumber kekuatan 
penting dalam pencapaian siswa seutuhnya, siswa membutuhkan bantuan orang tua dan guru. 

Pengamatan awal yang dilakukan peneliti di kelas iv pada muatan pelajaran pendidikan 
pancasila dan kewarganegaraan menunjukkan bahwa percaya diri siswa dalam belajar masih cukup 
rendah, karena siswa yang memiliki percaya diri tidak mencapai 80% yang diharapkan. 
Berdasarkan gejala diatas, peneliti mengidentifikasi beberapa masalah yang berkaitan dengan 
percaya diri siswa, antara lain: Dari 28 siswa hanya 7 atau 25% siswa yang kurang berani tampil di 
depan kelompok/kelas, dari 28 siswa hanya 8 atau 28.5% siswa yang kurang mampu 
menyampaikan materi dengan baik, dari 28 siswa hanya 9 atau 32.1% siswa yang kurang berani 
mengemukakan pendapat dan menjawab pertanyaan, dari 28 siswa hanya 6 atau 21.4% siswa yang 
mudah putus asa 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tindakan kelas sebagai upaya untuk meningkatkan pembelajaran dan proses pembelajaran dan 
meningkatkan percaya diri siswa melalui judul: “penerapan model student facilitator and 
explaining untuk meningkatkan percaya diri siswa pada muatan pelajaran pendidikan pancasila 
dan kewarganegaraan di kelas iv sekolah dasar negeri 37 pekanbaru”. 

METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (ptk). Penelitian tindakan kelas adalah 

kegiatan yang sengaja dilakukan di dalam kelas. Oleh karena itu, rancangan penelitian dilakukan 

dalam beberapa siklus, pada setiap siklus terdapat tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 

dan refleksi. Keempat siklus tersebut saling berhubungan dalam pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas (Suharsimi Arikunto, 2008). 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 

besar. Selama pembelajaran berlangsung, observasi dilakukan dengan menggunakan lembar 

observasi (Mulyasa, 2009). Observasi penelitian ini dilakukan oleh seorang observer. Dalam 

penelitian ini, aktivitas guru dan siswa serta percaya diri siswa dalam belajar diuji dengan 

menggunakan model student facilitator and explaining. 

Teknik analisis data adalah menggunakan analisis statistik deskriptif kualitatif. Statistik 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PERENCANAAN/ PERSIAPAN TINDAKAN 

Dalam perencanaan tindakan ini, langkah-langkah yangdilakukan adalah sebagai berikut: 

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus dan kurikulum, 

Menyediakan bahan ajar (materi pembelajaran), Mempersiapkan lembar observasi untuk 

mengamati aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 

student facilitator and explaining, Guru kelas dan teman sejawat menjadi observer. 
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PELAKSANAAN TINDAKAN 

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran student facilitator 

and explaining, yaitu: 1)Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. Guru menyampaikan 

kompetensi dasar yang akan dicapai dalam pembelajaran 2) Guru menyajikan materi. Guru 

memberikan penjelasan dengan motivasi dan teknik yang baik dalam pemberian materi 

3)Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya. Guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan materi. Setelah itu, guru meminta 

salah satu siswa dalam kelompoknya untuk menjelaskan kepada kelompok lain 4)Guru 

menyimpulkan ide/pendapat siswa. Guru menilai/mnegoreksi informasi yang disampaikan siswa 

apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan 5)Guru menerangkan semua materi yang disajikan 

saat itu. Guru menjelaskan kembali apa yang telah disampaikan siswa secara lebih jelas dan 

mudah dipahami 6)Penutup. Guru dan siswa bersama menyimpulkan hasil pembelajaran. 

AKTIVITAS GURU 

Berdasarkan hasil observasi guru siklus I (pertemuan 1 dan 2) sampai siklus II (pertemuan 1 
dan 2) hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan. Pada siklus I pertemuan 1 aktivitas guru 
memperoleh jumlah 17 atau 70% pada kategori “Baik”, berada pada rentang nilai 61%-80%. Pada 
siklus I pertemuan 2, aktivitas guru memperoleh jumlah 19 atau 79.1% pada kategori “Baik”, 
berada pada rentang nilai 61%-80%. Pada siklus II pertemuan 1 aktivitas guru memperoleh 
jumlah 21 atau 87.5%, pada kategori “Sangat Baik”, berada pada rentang nilai 81%-100%. 
Selanjutanya siklus II pertemuan 2 aktivitas guru memperoleh jumlah 23 atau 95.8%, pada 
kategori “Sangat Baik”, berada pada rentang nilai 81%-100%. Untuk lebih jelas, peningkatan 
aktivitas guru dalam setiap siklus pembelajaran dengan menerapkan model student facilitator and 
explaining dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel1. Rekapitulasi Aktivitas Guru pada Siklus I dan Siklus I 

Aktivitas yang diamati Total skor Siklus 1 Total skor Siklus II 

Guru menjelaskan kompetensi yang akan 
dicapai 

3 3 

Guru menyajikan materi 4 4 

Guru memberikan   kesempatan   kepada 
siswa untuk menjelaskan kepada siswa lain 

3 3.5 

Guru menyimpulkan ide/pendapat siswa 2.5 3.5 

Guru menerangkan semua materi yang 
disajikan saat itu 

2.5 4 

Guru bersama siswa menyumpulkan materi 
pembelajaran 

4 4 

Jumlah 19 22 
Persentase 79.1% 91.6% 
Kategori Baik Sangat Baik 

Perbandingan persentase aktivitas guru dengan penerapan model student facilitator and 

explaining pada siklus I dan siklus II juga dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 
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Berdasarkan gambar di atas terlihat pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan 

yang signifikan, karena guru menerapkan model student facilitator and explaining dengan baik. 

Pada siklus I (pertemuan 1 dan 2) aktivitas guru mencapai 75%, dan pada siklus II (pertemuan 1 

dan 2) aktivitas guru mengalami peningkatan menjadi 83.3%. 

AKTIVITAS SISWA 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I (pertemuan 1 dan 2) sampai siklus 

II (pertemuan 1 dan 2) menunjukkan adanya peningkatan. Nilai aktivitas siswa pada siklus I 

(pertemuan 1 dan 2) adalah 73.5% pada kategori “Baik”, berada pada rentang nilai 61%-80%. 

Pada siklus II (pertemuan 1 dan 2) nilai aktivitas siswa meningkat menjadi 84.1% pada kategori 

“Sangat Baik”, berada pada rentang nilai 81%-100%. Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel.2 Rekapitulasi Aktivitas Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

Aktivitas yang diamati Total skor Siklus 1 Total skor Siklus II 

Siswa mendengarkan kompetensi yang akan 
dicapai 

74.9 83.9 

Siswa mendengarkan dan mencatat materi 
yang disajikan 

72.7 81.6 

Siswa mendiskusikan dan memahami 
materi untuk disampaikan kepada siswa lain 

69.1 86.1 

Siswa mendengarkan dan mencatat 
pendapat yang disampaikan 

74.0 82.5 

Siswa memahami materi yang disampaikan 
guru 

73.1 85.6 

Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran 

72.7 85.2 

Jumlah 494 566 
Persentase 73.5% 84.1% 
Kategori Cukup Baik Sangat Baik 

Perbandingan persentase aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II juga dapat dilihat pada 

gambar berikut ini: 

 

Gambar 2. Grafik Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 
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PERCAYA DIRI 

Hasil rata-rata percaya diri siswa sebelum tindakan, siklus I dan silkus II dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel.3 Rekapitulasi Hasil Percaya Diri Siswa 

 
Indikator 

Sebelum 
Tindakan 

Siklus I Siklus II 

Skor % Skor % Skor % 

Berani tampil di depan 
kelompok/kelas 

61 54.4 75.5 67.3 96 85.6 

Mampu menyampaikan 
materi dengan baik 

63 56.2 79 69.5 95.5 85.2 

Berani mengemukakan 
pendapat 

60 53.5 81 72.4 94 83.4 

Tidak mudah putus asa 64 57.1 79 70.5 96.5 86.1 

Jumlah atau Persentase 248 55.3% 314.5 70.3% 382 85.2% 

Kategori Kurang Baik Kurang Baik Baik 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa percaya diri siswa dari sebelum tindakan, 

siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Pada prasiklus percaya diri siswa hanya 55.3% pada 

kategori “Kurang Baik”, berada pada rentang <75. Pada siklus I percaya diri siswa meningkat 

menjadi 70.3% pada kategori “Kurang Baik”. Pada siklus II percaya diri siswa mengalami 

peningkatan menjadi 85.2% pada kategori “Baik”, berada pada rentang nilai 75%-83%. 

Perbandingan ini dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 3. Grafik Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan analisis data dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model student facilitator and explaining dapat meningkatkan percaya diri pada muatan 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 

Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat bahwa percaya diri siswa sebelum tindakan diterapkannya model 

student facilitator and explaining adalah 55.3%. Setelah diterapkan model student facilitator and 

explaining pada siklus I diperoleh hasil observasi percaya diri siswa adalah 70.3%. Pada siklus II 
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diperoleh hasil observasi percaya diri siswa adalah 85.2%. Artinya penelitian ini sudah mencapai 

indikator keberhasilan yang ditetapkan. Hal ini terbukti bahwa dengan menggunakan model 

student facilitator and explaining dapat menjawab permasalahan yang diteliti. 
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